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ABSTRAK 
 Anemia defisiensi besi (ADB) adalah kondisi yang sering ditemui pada remaja, terutama pada 

siswa perempuan, yang dapat mempengaruhi kualitas hidup dan prestasi akademik mereka. Masalah ini 

perlu mendapat perhatian serius, mengingat anemia dapat menyebabkan penurunan konsentrasi, mudah 

lelah, dan berdampak buruk pada proses pembelajaran. Penyuluhan dan screening kadar hemoglobin 

merupakan salah satu cara yang efektif untuk mencegah dan mendeteksi ADB. Kegiatan ini 

dilaksanakan di SMA negeri satu lembar, Lombok Barat dengan tujuan meningkatkan pengetahuan 

siswa mengenai pencegahan anemia defisiensi besi dan pentingnya pemeriksaan kadar hemoglobin 

untuk melihat status anemianya. Kegiatan ini dimulai dengan penyuluhan tentang penyebab, gejala, dan 

pencegahan anemia melalui konsumsi makanan bergizi dan sehat, diikuti dengan pemeriksaan kadar Hb 

untuk mengetahui prevalensi anemia pada siswa, serta memberikan edukasi langsung kepada siswa yang 

mengalami anemia ringan hingga sedang mengenai pola makan yang dapat memperbaiki kadar 

hemoglobin mereka. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang pengetahuan siswa mengenai gejala 

dan pencegahan anemia, serta kesadaran untuk mengkonsumsi makanan sehat. Sebanyak 26% peserta 

menunjukkan hasil screening anemia ringan hingga sedang yang kemudian diberikan saran dan 

informasi mengenai pola makanan yang kaya zat besi. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 

bagi sekolah lain untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pencegahan anemia melalui 

pendekatan edukasi yang terintegrasi dengan screening kesehatan.    

 

Kata kunci: penyuluhan, anemia, anemia defisiensi besi, kadar hemoglobin 

 

PENDAHULUAN 
Anemia defisiensi besi adalah masalah kesehatan masyarakat yang masih banyak ditemui, 

khususnya pada remaja Putri. Berdasarkan data dari kementerian kesehatan republik Indonesia, 

prevalensi anemia pada remaja di Indonesia cukup tinggi dengan angka 25 sampai 30% remaja Putri 

mengalami kekurangan hemoglobin. Hal ini sangat mempengaruhi kualitas hidup mereka, karena 

anemia dapat menyebabkan kelelahan penurunan daya tahan tubuh, serta mengganggu konsentrasi 

belajar di sekolah. Remaja Putri sangat rentan terhadap anemia, terutama karena faktor menstruasi yang 

menyebabkan kehilangan darah setiap bulan, serta kebiasaan makan yang kurang memperhatikan gizi 

yang seimbang. 

Kondisi ini diperparah dengan kurangnya pengetahuan tentang pentingnya konsumsi makanan 

yang mengandung satu sisi dan pengaruhnya terhadap kesehatan tubuh. Padahal, kadar hemoglobin yang 

cukup sangat penting untuk memastikan bahwa tubuh menerima oksigen yang cukup untuk menjalankan 

fungsi metabolisme nya secara optimal. Anemia pada remaja juga berpotensi menghambat prestasi 

akademik mereka, karena dapat menyebabkan kesulitan berkonsentrasi, mudah lelah dan bahkan 

menurunkan daya ingat. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pencegahan melalui edukasi yang tepat dan screening 

kadar hemoglobin secara rutin untuk mencegah hal tersebut. Penyuluhan mengenai gejala, penyebab 

dan pencegahan anemia harus menjadi bagian dari program kesehatan di sekolah sekolah diikuti dengan 

screening kadar Imo globin sebagai upaya deteksi dini kejadian anemia terutama anemia defisiensi besi. 
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Dengan screening ini siswa yang ter deteksi anemia dapat segera diberikan informasi tentang 

mengatasinya serta pentingnya mengkonsumsi makanan yang mengandung satu besi serta melakukan 

perubahan pola makan sehat. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk: 

1. Meningkatkan pengetahuan siswa tentang anemia defisiensi besi, termasuk penyebab, gejala, 

dampaknya terhadap kesehatan, dan cara pencegahannya melalui pola makan sehat. 

2. Melakukan screening kadar hemoglobin pada siswa untuk mengetahui prevalensi anemia di SMA 

Negeri 1 Lembar Lombok Barat 

3. Memberikan edukasi gizi terkait makanan yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin seperti 

makanan yang mengandung zat besi tinggi dan makanan yang dapat mengganggu penyerapan besi 

pada tubuh. 

4. Meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya gejala anemia dan menjaga kesehatan tubuh, 

khususnya menjaga kadar hemoglobin yang optimal melalui pola makan yang sehat. 

 

METODE KEGIATAN 
Lingkup Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan di SMA negeri satu lembar Lombok Barat pada 31 Agustus 2024 

dengan sasaran kegiatan adalah siswa putri kelas 10 11 dan 12 yang berjumlah sekitar 200 orang. 

Kegiatan ini melibatkan dosen dan mahasiswa yang memiliki keahlian di bidang kesehatan dan gizi. 

Kegiatan ini terdiri dari dua komponen utama yaitu penyuluhan tentang pencegahan anemia defisiensi 

besi dan screening kak dari mau globin. Penyuluhan dilakukan dengan pendekatan interaktif yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi dan tanya jawab. Screening kak dari Hemoglobin dilakukan 

menggunakan alat pengukur kadar hemoglobin yang dilakukan oleh pelaburan dan dokter yang hasilnya 

akan disampaikan pada siswa. 

 

Metode Kegiatan 

Dalam upaya mendapatkan hasil yang sesuai harapan yaitu memberikan pengetahuan tentang 

pencegahan anemia defisiensi besi dan pemeriksaan kadar hemoglobin sebagai skrining kejadian anemia 

maka dilakukan: 

1. Penyuluhan 

Penyuluhan dilaksanakan dengan mempresentasikan materi yang disampaikan oleh tim pengabdian 

masyarakat yaitu dosen dibantu oleh mahasiswa, menggunakan media visual dan slide presentasi 

yang mudah dipahami oleh siswa. Materi penyuluhan mencakup pengertian anemia, penyebabnya, 

gejala yang dapat dikenali, serta langkah-langkah pencegahan, termasuk pola makan sehat yang kaya 

akan zat besi dan vitamin C. Setelah pemaparan materi dilakukan sesi tanya jawab untuk memastikan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Pemateri juga memberikan suatu pertanyaan atau 

gimmick untuk memancing siswa berpendapat tentang isi materi guna mengetahui pemahamannya. 

Jika jawaban dari pertanyaan siswa benar atau pendapat yang diberikan oleh siswa merupakan 

pendapat yang baik, maka tim pengabdian akan memberikan reward.  

2. Pemeriksaan kadar hemoglobin 

Pemeriksaan kadar hemoglobin dilakukan untuk mengetahui status anemia sehingga dapat dijadikan 

pemeriksaan screening anemia. Pemeriksaan screening ini dilakukan menggunakan alat pengukur 

hemoglobin. Siswa diambil sampel darah kemudian darah yang didapat dilakukan pemeriksaan 

hemoglobin, kadar yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria dari WHO. Siswa yang 

terdekteksi mengalami anemia ringan atau sedang akan diberi rekomendasi untuk meningkatkan 

konsumsi makanan yang kaya akan zat besi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Koordinasi  

Koordinasi dengan pihak sekolah dilakukan beberapa minggu sebelum kegiatan dilaksanakan. 

Pihak sekolah memberikan izin dan mendukung penuh pelaksanaan kegiatan ini. Alat pengukur 

hemoglobin disediakan oleh tim pengabdian pengambilan darah dilakukan oleh tenaga medis yaitu 
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laboran untuk pemeriksaan kadar hemoglobin. Tim pengabdian melakukan pertemuan sebelumnya, 

untuk menyusun materi penyuluhan yang relevan serta persiapan alat alat yang diperlukan. 

  

Persiapan Pelaksanaan Kegiatan 

 Persiapan kegiatan mencakup penyusunan materi penyuluhan yang sesuai dengan kondisi siswa 

kemudian dilakukan pemilihan alat ukur hemoglobin yang tepat dan penjadwalan kegiatan. Penyuluhan 

disampaikan dengan cara yang menarik interaktif, menggunakan media visual seperti video dan 

infografis dalam hal ini adalah menggunakan PPT, agar siswa lebih mudah memahami materi. Setelah 

dilakukan penyuluhan, siswa juga diberi pengertian tentang pentingnya pemeriksaan hemoglobin untuk 

screening anemia, sehingga siswa bersedia diambil darahnya untuk pemeriksaan kadar hemoglobin. 

Siswa yang bersedia diambil darahnya, akan menandatangani surat persetujuan kemudian dilakukan 

pengambilan darah dan pemeriksaan kadar hemoglobin. Tim pengabdian juga mempersiapkan hal-hal 

yang kemungkinan akan terjadi pada saat pengambilan darah, misalnya terjadinya perdarahan atau 

terjadinya hematom. Alat alat pertolongan pertama pada kecelakaan juga disiapkan. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pada hari pelaksanaan yaitu tanggal 31 Agustus 2024, kegiatan dimulai dengan penyuluhan 

kepada siswi (remaja putri) di Aula sekolah. Siswa putri dari kelas X, XI dan XII. Materi penyuluhan 

meliputi pengertian anemia, penyebabnya, gejala yang dapat dikenali, serta langkah-langkah 

pencegahan, termasuk pola makan sehat yang kaya akan zat besi dan vitamin C. setelah sesi penyuluhan 

dan pemaparan pelaksanaan pengambilan sampel darah untuk skrining, kegiatan dilanjutkan dengan 

pemeriksaan kadar hemoglobin untuk siswa yang bersedia. Dari 200 siswa, yang bersedia diambil 

darahnya sekitar 103 siswa dan hasil pemeriksaan skrining dengan pemeriksaan kadar hemoglobin, 

didapatkan 26% siswa mengalami anemia yaitu kadar hemoglobin di bawah 12gr/dl. 

Kegiatan ini mendapat respon yang antusias baik dari siswa ataupun guru pendamping. Banyak 

siswa yang menanyakan seputar materi tentang pencegahan anemia dan pola makan yang sehat. 

Pertanyaan triger dan game yang dilaksanakan juga menambah pemahaman siswa tentang pentingnya 

mencegah anemia karena dampak yang ditimbulkan serta membiasakan pola makan sehat serta 

pemeriksaan rutin kadar hemoglobin. Kegiatan ini diharapkan dapat diimplementasikan di sekolah-

sekolah lain untuk meningkatkan kesadaran kesehatan dikalangan remaja, teritam remaja putri, karena 

remaja putri merupakan generasi yang menjembatani dan perlu dipersiapkan untuk menghasilkan 

generasi selanjutnya menjadi generasi emas dan gemilang. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi penyuluhan  
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Gambar 2. Sesi photo bersama selesai penyuluhan 

 

 
Gambar 3. Proses pengambilan sampel darah untuk pemeriksaan kadar hemoglobin 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan penyuluhan dan skrining kadar hemoglobin yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Lembar, Lombok Barat, berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

anemia defisiensi besi (ADB) serta mengidentifikasi prevalensi anemia di kalangan remaja. Penyuluhan 

yang disampaikan secara interaktif memberikan wawasan yang lebih luas kepada siswa mengenai 

penyebab, gejala, dan dampak dari anemia, serta pentingnya pola makan sehat yang kaya akan zat besi 

untuk mencegah kondisi tersebut. Kegiatan ini juga memberikan pemahaman tentang bagaimana cara 

menjaga kadar hemoglobin yang optimal melalui asupan gizi yang tepat. 

Hasil dari kegiatan skrining menunjukkan bahwa sekitar 25% siswa mengalami anemia ringan hingga 

sedang, yang mengindikasikan bahwa masalah anemia masih cukup signifikan di kalangan remaja. 

Berdasarkan hasil tersebut, siswa yang terdeteksi anemia diberikan informasi mengenai makanan yang 

dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin, seperti sayuran hijau, daging merah, kacang-

kacangan, dan suplemen zat besi jika diperlukan. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran kesehatan siswa, tetapi juga memperkuat 

hubungan antara pihak sekolah, puskesmas, dan tim pengabdian dalam upaya bersama untuk mencegah 

anemia di kalangan remaja. Di masa depan, diharapkan kegiatan serupa dapat diperluas dan menjadi 

model untuk sekolah-sekolah lain dalam upaya pencegahan anemia melalui pendekatan yang berbasis 

pada edukasi kesehatan dan skrining rutin. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang anemia, memberikan solusi praktis untuk pencegahannya, dan mendorong siswa untuk lebih 
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peduli terhadap kesehatan mereka dengan menjaga kadar hemoglobin yang optimal melalui pola makan 

yang sehat. 
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